
ABSTRAK 

 
WALDO ELIESER TARIGAN, Respon Pertumbuhan Bibit Kakao 
Forestero (Theobroma cacao L) Dengan Pemberian Pupuk Kompos 
Dengan Dosis Yang Berbeda dibawah bimbingan YUANITA 

Pembibitan adalah pertumbuhan awal suatu tanaman sebagai 
penentu pertumbuhan selanjutnya maka pemeliharaan pada 
pembibitan harus dilakukan secara baik. Selain jenis tanah, 
pemupupukan juga mempengaruhi pertumbuhan bibit karena pupuk 
kompos dapat menambah unsur hara pada tanah yang dapat 
mendukung pertumbuhan bibit. Kompos merupakan proses 
penguraian campuran bahan-bahan organik yang dipercepat oleh 
berbagai macam organisme hidup. Adapun proses bahan organik 
mengalami penguraian secara biologis oleh mikroorganisme yang 
memanfaatkan bahan organik untuk sumber energi disebut 
pengomposan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan 
bibit kakao (Theobroma cacaoa L) varietas forestero dengan 
mengukur tinggi tanaman, menghitung jumlah daun dan diameter 
batang dengan menggunakan pupuk kompos. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kebun Percontohan Budidaya Tanaman Perkebunan 
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, selama 4 bulan pada   bulan   
Mei    sampai    dengan    Agustus    2023.    Dengan    perlakuan P0 
(100 g/polybag), P1 (200 g/polybag), dan P2 (300 g/polybag). Dengan 
masing-masing perlakuan 10 bibit kakao forestero, parameter 
pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter 
batang 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan P2 
menunjukkan hasil tertinggi pada pertambahan tinggi tanam minggu 
ke-4 (2,75 cm), minggu ke-8 (5,18 cm), dan pada minggu ke-12 (7,86 
cm). Pertambahan jumlah daun pada minggu ke-4 (2,6 helai), minggu 
ke-8 (5,2 helai), dan pada minggu ke-12   (8,7   helai),   dan   
pertambahan   diameter    batang    pada    minggu ke-4 (1,303 mm), 
minggu ke-8 (2,020 mm), dan pada minggu ke-12 ( 2,941 mm). 
Sedangkan pada perlakuan P0 menunjukkan hasil yang terendah 
pada pertambahan tinggi tanaman minggu ke-4 (1,71 cm), minggu ke-
8 (3,31 cm) dan pada minggu ke-12 (5,24 cm), pertambahan   
jumlah   daun pada minggu ke-4 (1,2 helai), minggu ke-8 (3,2 helai) 
dan pada minggu ke-12 (5,9 helai), dan pertambahan diameter 
batang pada minggu   ke-4   (0,542   mm),   minggu ke-8 (0,990 mm), 
dan pada minggu ke- 12 ( 1,515 mm). 

 
 
 

Kata kunci : bibit kakao, pertumbuhan, pupuk kompos. 
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I. PENDAHULUAN 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu 

komunitas perkebunan unggulan sebagai penyedia lapangan kerja. 

Sumber pendapatan, dan devisa negara Indonesia merupakan 

negara penghasil kakao terbesar ke-3 di dunia setelah pantai gading 

dan ghana (Sumarno, 2009). 

Pengembangan tanaman kakao agar berhasil dengan baik, 

melalui langkah awal usaha budidayanya dengan mempersiapkan 

bahan tanam ditempat pembibitan. Karena pembibitan merupakan 

pertumbuhan awal suatu tanaman sebagai penentu pertumbuhan 

selanjutnya maka pemeliharaan dalam pembibitan harus lebih intensif 

dan diperhatikan. Selain pemupukan, pertumbuhan bibit kakao juga 

dipengaruhi jenis tanah yang digunakan sebagai media (Bahri, 2007). 

Bibit kakao merupakan hasil dari perkecambahan biji kakao 

yang berasal dari benih rekalsitran, benih rekalsitran adalah benih 

yang tidak tahan terhadap suhu tinggi, peka terhadap suhu dan 

kelembapan   yang   rendah (Maemunah, 2009). 

Menurut Mansyur dkk, (2021), pemupukan dapat diartikan 

sebagai pemberian bahan organik untuk mengganti kehilangan unsur 

hara didalam tanah dan untuk memenuhi kebutuhan bagi tanaman 

sehingga produktivitas tanaman meningkat. Pemupukan dapat 

diartikan sebagai pemberian bahan organik untuk mengganti 

kehilangan unsur hara didalam tanah dan untuk memenuhi kebutuhan 



bagi tanaman sehingga produktivitas tanaman meningkat. 

Pupuk limbah pasar dan pelepah pisang adalah pupuk organik 

padat yang dapat memperbaiki struktur tanah dan ramah lingkungan 

(Sari, 2019). Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi 

makhluk hidup, Seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan 

manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang 

digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Pupuk organik kebanyakan tersedia di alam (terjadi secara alamiah), 

misalnya kompos, pupuk kendang, pupuk hijau dan guano 

(Green,2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan 

bibit kakao (Theobroma cacaoa L) varietas forestero dengan 

mengukur tinggi tanaman, menghitung jumlah daun dan diameter 

batang dengan menggunakan pupuk kompos. Hasil yang diharapkan 

adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat atau petani 

bahwa dengan menggunakan pupuk kompos dari limbah pasar dan 

pelepah pisang dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kakao 

(Theobroma cacao L) dan ramah lingkungan. 
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